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Abstract. This research aims to examine the influence of motivation, leadership and work stress as determinant 
factors on performance with job satisfaction as an intervening variable. The study was conducted on District 
employees in Tasikmalaya City. Sampling was carried out using the proportional stratified random sampling 
technique, with a total sample size of 152 samples, spread across 10 sub-district employees in Tasikmalaya City. 
The research instrument used was a questionnaire with a Likert scale. The analysis technique used structural 
equation modeling with the smartPLS application. The results of this research show that 1) Motivation, 
leadership, work stress, job satisfaction and performance of sub-district employees in Tasikmalaya City are in 
very good condition; 2) Motivation, leadership and work stress have a positive and significant effect on job 
satisfaction; 3) Motivation, leadership and work stress have a positive and significant effect on performance; 4) 
Motivation, leadership and work stress influence performance through job satisfaction as an intervening variable 
for subdistrict employees in Tasikmalaya City. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh motivasi, kepemimpinan dan stres kerja sebagai faktor 
determinan terhadap kinerja dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Studi dilakukan pada pegawai 
Kecamatan di Kota Tasikmalaya. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik propotioned stratified random 
sampling, dengan jumlah ukuran sampel sebanyak 152 sampel, yang tersebar pada 10 pegawai Kecamatan di Kota 
Tasikmalaya. Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuisioner dengan skala likert. Teknik analisis yang 
digunakan adalah structural equation modeling dengan aplikasi smartPLS. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa 1) Motivasi, kepemimpinan, stres kerja, kepuasan kerja dan kinerja pada pegawai kecamatan di Kota 
Tasikmalaya, dalam kondisi sangat baik; 2) Motivasi, kepemimpinan dan stres kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja; 3) Motivasi, kepemimpinan dan stres kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja; 4) Motivasi, kepemimpinan dan stres kerja berpengaruh terhadap kinerja melalui kepuasan kerja 
sebagai variabel intervening pada pegawai Kecamatan di Kota Tasikmalaya. 
 
Kata kunci: Kepemimpinan, Kepuasan Kerja, Kinerja, Motivasi, Stres Kerja. 
 
LATAR BELAKANG  

Organisasi pemerintah merupakan organisasi non laba, yang mana dalam proses aktifitasnya 

berfokus untuk pelayanan terhadap masyarakat. Kecamatan merupakan pemerintahan di bawah tingkat 

Kabupaten dan Kota. Pelayanan yang diberikan kepada masyarakat mengenai kependudukan, 
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pelayanan bumi dan bangunan, kesejahteraan masyarakat. Dalam memberikan pelayanan kepada 

masyarakat, pegawai harus mempunyai kinerja yang tinggi.  

Sejalan dengan itu, kinerja menurut (Yunus & Titien, 2013, hlm. 112)  merupakan alat untuk 

menentukan gambaran sampai sejauh mana pegawai tersebut dapat mengerjakan dan mencapainya, 

apakah sudah sesuai dengan target dan sasaran yang telah ditetapkan organisasi atau belum. Tingginya 

kinerja pegawai dapat menjadi tolok ukur kesuksesan sebuah organisasi, dengan tingginya kinerja 

pegawai, maka perusahaan akan dengan mudah mencapai tujuannya. Berikut ini merupakan data kinerja 

pegawai kecamatan di Kota Tasikmalaya, yang diukur berdasarkan indeks kepuasan pelayanan pada 

tahun 2022, dapat di lihat pada Gambar 1.1 di bawah ini yaitu:  

 

Sumber: Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Tahun 2022 

Gambar  1 Kinerja Pegawai Kecamatan di Kota Tasikmalaya Tahun 2022 

Dari gambar di atas, kinerja pegawai kecamatan di Kota Tasikmalaya tahun 2022 di atas angka 

80%, namun nilai terendah dicapai oleh kecamatan Tamansari dengan nilai kinerja sebesar 86.4%. Nilai 

kinerja tertinggi didapat oleh kecamatan Cibereum, dengan nilai 102%. Hal ini perlu menjadi perhatian 

khusus agar dapat meningkatkan dan mempertahankan kinerja pegawai, sehingga pelayanan terhadap 

masyarakat dapat maksimal. 

Dalam rangka meningkatkan kinerja karyawan, organisasi harus memperhatikan kepuasan 

kerja karyawan, mengingat bahwa kepuasan kerja merupakan suatu perbandingan antara kenyataan dan 

harapan para karyawan. Sedangkan menurut (Marbawi, 2016, hlm. 110) kepuasan kerja merupakan 

suatu keadaan emosi yang senang atau emosi seseorang yang positif maupun menyenangkan yang 

dihasilkan dari penilaian suatu pekerjaan atau pengalaman kerja. Kepuasan kerja menjadi tolok ukur 

sebuah kesejahteraan pegawai, yang menandakan baiknya pengelolahan manajemen perusahaan.  

Kepuasan kerja merupakan hal yang penting untuk meningkatkan kinerja karyawan, sehingga 

tujuan perusahaan dapat tercapai. Manfaat kepuasan kerja bagi kinerja dikemukaan oleh (Marbawi, 

2016, hlm. 85–86), yang mana kepuasan kerja itu tidak nampak dan nyata tetapi dapat terwujud dalam 

suatu hasil pekerjaan. Dengan kepuasan kerja karyawan meningkat, maka hasil pekerjaan karyawan 
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ikut meningkat dengan kata lain meningkatknya kinerja karyawan. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Nurrohmat & Rini Lestari, 2021), dalam penelitian itu disimpulkan bahwa 

kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Kahatex Kabupaten Bandung.  

Disamping itu rendahnya motivasi karyawan dapat menurunkan tingkat kinerja karyawan, 

karena karyawan kehilangan hal yang membuat bersemangat dalam melakukan suatu pekerjaan. 

Ketidak sesuaian dengan harapan untuk mendapatkan motivasi, mampu membuat kepuasan kerja 

karyawan menurun. Motivasi itu sendiri menurut  (Tsauri, 2013, hlm. 124) kemauan kerja suatu 

karyawan atau pegawai yang timbulnya karena adanya dorongan dari dalam pribadi karyawan yang 

bersangkutan sebagai hasil integrasi keseluruhan dari pada kebutuhan pribadi, pengaruh lingkungan 

fisik dan pengaruh lingkungan sosial dimana kekuatannya tergantung pada proses pengintegrasian 

tersebut.  

Upaya dalam peningkatan motivasi karyawan perlu diupayakan pihak manajemen perusahaan 

dalam mencapai tujuannya. Mengingat bahwa motivasi mampu mempengaruhi kepuasan kerja sehingga 

mempengaruhi kinerja karyawan itu sendiri. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Sutanjar & Oyon Saryono, 2019) dalam penelitian tersebut menyimpulkan bahwa motivasi mempunyai 

pengaruh positif terhadap kinerja pegawai di Satuan Polisi Pamong Praja Kota Banjar. Dalam penelitian 

tersebut menandakan, untuk mencapai kinerja karyawan yang tinggi dapat dilakukan dengan cara salah 

satunya pemberian motivasi.  

Kepemimpinan merupakan suatu sikap yang dimiliki seorang pemimpin dalam rangka 

mengatur dan mempengaruhi karyawan dalam suatu organisasi. Kepemimpinan merupakan suatu hal 

yang abstrak yang hanya bisa dirasakan oleh karyawannya. Sedangkan menurut (Tsauri, 2013, hlm. 

280), kepemimpinan ini pada dasarnya adalah untuk membantu orang lain agar menampilkan segala 

potensi terbaiknya untuk kepentingan organisasi. Dalam mengatur dan mempengaruhi karyawannya 

sikap pemimpin adalah sukarela dan tanpa paksaan. Pendekatan dari sisi emosinal diharapkan mampu 

mempengaruhi karyawan agar senantiasa berkinerja baik.  

Dengan pendekatan emosinal karyawan yang dilakukan oleh seorang pemimpin, menjadikan 

karyawan tersebut merasa dihargai dan rasa nyaman pada saat melakukan pekerjaan sehingga mampu 

meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja karyawan tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Sutanjar & Oyon Saryono, 2019) dalam penelitian tersebut menyimpulkan bahwa 

kepemimpinan berpengaruh positif serta signifikan terhadap kinerja karyawan. Ini menandakan ketika 

sikap pemimpin yang mampu mempengaruhi karyawan dapat meningkatkan kepuasan kerja sehingga 

meningkatnya kinerja karyawan.  

Karyawan yang bekerja di bawah stres kerja, dapat menurunkan tingkat konsentrasi karyawan 

tersebut ketika melakukan suatu pekerjaan. Dimana stres kerja merupakan kondisi dimana karyawan 

berada pada suatu tekanan psikologis. Sedangkan menurut (Sinambela, 2016, hlm. 389), stres dapat 

disebabkan karena beban kerja yang meningkat, terorisme, skandal dan kondisi ekonomi. Stres kerja 
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merupakan suatu hal yang harus dihindari mengingat dengan kondisi stres kerja, karyawan cenderung 

kehilangan kemapuan untuk bekerja karena berkurangnya tingkat konsentrasi sehingga menurunnya 

kinerja karyawan tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Massie dkk., 2018), 

dalam penelitian tersebut menyimpulkan bahwa stres kerja berpengaruh dengan arah negatif. Dari 

kesimpulan tersebut menandakan dengan tingginya tingkat stres kerja dapat menurunkan tingkat 

kepuasan kerja sebagai akibatnya menurunnya tingkat kinerja karyawan. 

Berdasarkan latar belakang penelitian  yang telah diuraikan maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul penelitian “Motivasi, Kepemimpinan Dan Stres Kerja Sebagai 

Faktor Determinan Terhadap Kinerja Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening”. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Sedangkan menurut (Yunus & Titien, 2013, hlm. 164), Motivasi berkaitan erat dengan 

kemampuan seorang pegawai yang dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan, keahlian, serta sifat-

sifat pribadi pegawai. Selain itu motivasi dipengaruhi juga oleh kondisi yang ada dalam diri seorang 

pegawai dan hal-hal di luar dirinya yang mendorongnya untuk melakukan suatu tindakan. Sedangkan 

menurut George R Terry dalam (Marbawi, 2016, hlm. 58), menyebutikan bahwa faktor yang 

mendorong seseorang termotivasi adalah:  

1) Kebutuhan akan pribadinya; 

2) Tujuan dan prestasi orang tersebut atau kelompoknya; 

3) Memikirikan cara untuk mencapai kebutuhan dan tujuan agar dapat direlisasikan.  

Sedangkan menurut (Marbawi, 2016, hlm. 53), kepemimpinan merupakan proses dimana seorang 

pemimpin mempengaruhi orang lain didalam organisasi agar dapat melaksanakan tugasnya yang baik 

sehingga tercapainya tujuan yang diinginkan. Gaya seorang pemimpin untuk memimpin suatu 

organisasi sehingga tercapainya tujuan terbagi menjadi 3 (tiga) menurut (Marbawi, 2016, hlm. 56–57), 

yaitu gaya kepemimpinan transformasional, transaksional dan laissez faire. 

Sedangkan menurut (Sinambela, 2016, hlm. 389–390) stres merupakan kondisi ganjil atas 

tekanan yangj diberikan kepada karyawan. Stres dapat mempengaruhi tingkat laku karyawan tersebut. 

Dampak yang akan timbul dari stres kerja menurut (Asih dkk., 2018, hlm. 37), stres semakin sering 

menyebabkan terjadinya suatu penyakit. Efek kumulatif dari stress sering kali memiliki dampak yang 

sangat merugikan kesehatan individu di masa dewasa menengah. Stres dapat menimbulkan penyakit 

seperti yang menyangkut sistem kekebalan tubuh dan penyakit kardiovaskular.  

Sedangkan menurut (Marbawi, 2016, hlm. 75) merupakan suatu keadaan emosi yang senang 

ataupun tidak yang dihasilkan dari suatu penilaian suatu pekerjaan. Sedangkan model kepuasan kerja 

yang dikemukakan oleh Kreiter dan Kinichi tahun (2005), terdapat lima model mengenai kepuasan 

kerja yaitu: pertama pemenuh kebutuhan, model ini menerangkan bahwa individu akan tercapai 

kepuasannya apabila terpenuhi kebutuhannya.  
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Sedangkan menurut (Marbawi, 2016, hlm. 91–92), menyebutkan bahwa kinerja merupakan 

bagaimana seorang karyawan dapat memberikan konstribusi baik itu secara kualitas dan kuantitas, 

kehadiran dan sikap komperatif terhadap perusahaan. Sedangkan Bangun (2011) dalam (Marbawi, 

2016, hlm. 93), berpendapat sistem manajemen kinerja (performance management system) merupakan 

proses untuk mengindentifikasi, mengukur, dan mengevaluasi kinerja karyawan dalam perusahaan. 

 

METODE PENELITIAN 

Objek dari penelitian ini adalah pegawai kecamatan di Kota Tasikmalaya. Berdasarkan 

jenisnya, penelitian yang dilakukan termasuk kedalam penelitian kuantitatif deskriptif (descriptive 

quantitative research) dan inferensial. Dalam penelitian ini variabel independennya yaitu motivasi (X1), 

kepepemimpinan (X2) dan stres kerja (X3). Sedangkan yang variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah kepuasan kerja (Y) dan kinerja (Z).  

Dalam penelitian ini, yang menjadi populasinya yaitu pegawai kecamatan di Kota Tasikmalaya 

yang berjumlah 586 orang, yang mana pegawai tersebut berstatus Pegawai Negeri Sipil dan tersebar di 

10 Kecamatan di Kota Tasikmalaya. Teknik pengambilan sample dengan menggunakan teknik 

propotioned stratified random sampling, dengan ukuran sampel yang diambil sebanyak 152 orang 

dengan tingkat kesalahan sebesar 7%. Pengambilan jumlah sampel tersebut mengacu kepada persamaan 

slovin. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, menggunakan teknik angket, skala pengukuran 

yang digunakan skala likert. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Objek pada penelitian ini yaitu pegawai Kecamatan di Wilayah Kota Tasikmalaya. Data berasal 

dari 152 responden yang berasal dari pegawai Kecamatan di Kota , Tasikmalaya. Teknik analisis yang 

digunakan yaitu Structural Equation Modeling dengan aplikasi smartPLS. Berikut ini hasil outer dan 

inner loading dapat dilihat pada Gambar 2, sebagai berikut: 
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Gambar  2 Hasil Uji Outer dan Inner Loading 

Nilai validitas convergent untuk seluruh indikator pada variabel  motivasi, gaya kepemimpinan, stres 

kerja, kepuasan kerja dan kinerja lebih besar dari 0,7. Sehubung dengan itu bahwa masing masing 

variabel sudah mampu dijelaskan oleh indikatornya dan memenuhi syarat validitas konvergen. Nilai 

cross loading seluruh indikator pada variabel motivasi, gaya kepemimpinan, stres kerja, kepuasan kerja 

dan kinerja > 0,70, serta nilai AVE untuk variabel motivasi, gaya kepemimpinan, stres kerja, kepuasan 

kerja dan kinerja > 0,5, sehingga masing masing variabelnya atau lolos uji validitas diskriminan. Berikut 

ini merupakan data hasil uji reliabilitas, dapat dilihat pada Tabel 1, sebagai berikut: 

Tabel 1 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Composite Reliability Cronbach's Alpha 

Nilai Kriteria Nilai Kriteria 

Motivasi (X1) 0,957 > 0,70 0,948 > 0,60 

Gaya Kepemimpinan (X2) 0,953 > 0,70 0,944 > 0,60 

Stres Kerja (X3) 0,958 > 0,70 0,950 > 0,60 

Kepuasan Kerja (Y) 0,955 > 0,70 0,946 > 0,60 

Kinerja (Z) 0,955 > 0,70 0,946 > 0,60 
Sumber: Data primer diolah dengan SmartPLS Versi 3, 2024 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, nilai composite reliability untuk semua variabel penelitian 

yaitu motivasi, gaya kepemimpinan, stres kerja, kepuasan kerja dan kinerja yaitu > 0,70. Nilai 

cronbanch alpha untuk semua variabel penelitian yaitu motivasi, gaya kepemimpinan, stres kerja, 

kepuasan kerja dan kinerja yaitu > 0,60. Sehingga dapat dikatakan bahwa semua variabel penelitian 

lolos uji reliabilitas atau dapat dikatakan dengan reliabel.  
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Bagian 1 Pengaruh Motivasi Terhadap Kepuasan Pada Pegawai Kecamatan Di Kota 

Tasikmalaya 

Data hasil analisis menunjukan bahwa nilai P-values untuk pengaruh motivasi terhadap 

kepuasan kerja sebesar 0,000 dan nilai original sampel sebesar 0,325 dengan arah positif. Dimana nilai 

P-values 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan Ha diterima H0 ditolak, yang 

mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel motivasi terhadap kepuasan 

kerja. Hasil penelitian tersebut menandakan bahwa semakin tinggi motivasi akan meningkatkan 

kepuasan kerja pegawai.  

Kebutuhan yang berkaitan dengan kepuasan kerja (motivator) meliputi prestasi, penghargaan, 

tanggungjawab, kemajuan atau promosi, pekerjaan itu sendiri, dan potensi bagi pertumbuhan pribadi 

(Yunus & Titien, 2013, hlm. 169). Disamping itu sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Febriyan & Firmansyah, 2023), menyimpulkan bahwa secara parsial motivasi kerja mempunyai 

pengaruh positive dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Diperkuat dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh (Mubaroqah & Muhammad Yusuf, 2020), terdapat  pengaruh  yang signifikan antara 

motivasi kerjaterhadap kepuasan kerja pegawai. Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa 

pemberian motivasi mampu meningkatkan kepuasan kerja karyawan atau pegawai. 

Bagian 2 Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Pada Pegawai Kecamatan Di Kota 

Tasikmalaya 

Data hasil analisis menunjukan bahwa nilai P-values untuk pengaruh kepemimpinan terhadap 

kepuasan kerja sebesar 0,000 dan nilai original sampel sebesar 0,299 dengan arah positif. Dimana nilai 

P-values 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan Ha diterima H0 ditolak, yang 

mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel kepemimpinan terhadap 

kepuasan kerja. Hasil penelitian tersebut menandakan bahwa semakin tinggi kepemimpinan akan 

meningkatkan kepuasan kerja pegawai.  

Faktor pengawasan pimpinan merupakan salah satu sumber penting lain dari kepuasan kerja. 

Akan tetapi, untuk saat ini dapat dikatakan bahwa dua dimensi gaya pengawasan yang memengaruhi 

kepuasan kerja (Marbawi, 2016, hlm. 90). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fitrianti & 

Romat, 2020), menyimpulkan terdapat pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan  terhadap   

kepuasan   kerja karyawan. Diperkuat dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Parada & Jauhar 

Arifin, 2023) terdapat pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan kerja 

karyawan. Gaya seorang pemimpin yang mampu mengarahkan dan mempengaruhi karyawan akan 

meningkatkan kepuasan kerja 
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Bagian 3 Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kepuasan Pada Pegawai Kecamatan Di Kota 

Tasikmalaya 

Data hasil analisis menunjukan bahwa nilai P-values untuk pengaruh stres kerja terhadap 

kepuasan kerja sebesar 0,000 dan nilai original sampel sebesar 0,366 dengan arah positif. Dimana nilai 

P-values 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan Ha diterima H0 ditolak, yang 

mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel stres kerja terhadap kepuasan 

kerja. Sehingga hasil penelitian ini mengindikasikan semakin tinggi tingkat pencegahan stres kerja akan 

meningkatkan kepuasan kerja pegawai kecamatan di Kota Tasikmalaya. 

Kondisi kerja dan lingkungan mungkin memberikan efek stres yang dirasakan oleh karyawan 

sehingga berpengaruh terhadap kepuasan kerja (Marbawi, 2016, hlm. 90). Penelitian yang telah 

dilakukan oleh (Tsauri, 2013) stres kerja berpengaruh negatif terhadap kepuasan. Diperkuat dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh (Astaginy dkk., 2023) adanya pengaruh negatif dan signifikan stres 

kerja terhadap kepuasan kerja. Dimana ketika seorang pekerja mengalami stres kerja maka akan 

menurunkan tingkat kepuasan kerja yang dirasakan oleh pekerja. 

Bagian 4 Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Pada Pegawai Kecamatan di Kota Tasikmalaya 

Data hasil analisis menunjukan bahwa nilai P-values sebesar 0,039 dan nilai original sampel 

sebesar 0,168 dengan arah positif. Dimana nilai P-values 0,039 lebih kecil dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan Ha diterima H0 ditolak, yang mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan variabel motivasi terhadap kinerja. Hasil penelitian tersebut menandakan bahwa semakin 

tinggi motivasi akan meningkatkan kinerja pegawai. 

Hal tersebut sejalan dengan (Yunus & Titien, 2013, hlm. 113), yang mengungkapkan bahwa 

motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan kinerja pagawai. 

Disamping itu hal tersebut seusuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Farisi dkk., 2020), 

menyimpulkan bahwa motivasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Diperkuat dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Ekhsan, 2019), menyimpulkan 

bahwa Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi motivasi kerja karyawan akan meningkatkan kinerja karyawan. 

Bagian 5 Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pada Pegawai Kecamatan di Kota 

Tasikmalaya 

Data hasil analisis menunjukan bahwa nilai P-values sebesar 0,002 dan nilai original sampel 

sebesar 0,248 dengan arah positif. Dimana nilai P-values 0,002 lebih kecil dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan Ha diterima H0 ditolak, yang mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan variabel kepemimpinan terhadap kinerja. Hasil penelitian tersebut menandakan bahwa 

semakin tinggi kepemimpinan akan meningkatkan kinerja pegawai. Sehingga peran seorang pemimpin 

dapat mempengaruhi pegawai kecamatan di Kota Tasikmalaya.  
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Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai yaitu faktor kepemimpinan (Yunus & 

Titien, 2013, hlm. 113). Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan (Fazira & Riska, 

2019), yang menyimpulkan bahwa semakin baik suatu fungsi kepemimpinan dijalankan maka akan 

semakin berdampak pada meningkatnya kinerja pegawai. Diperkuat dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Muizu dkk., 2019) mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara positif pada 

kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. Menandakan bahwa ketika suatu kepemimpinan yang 

dijalan akan meningkatkan kinerja karyawan. 

Bagian 6 Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pada Pegawai Kecamatan di Kota 

Tasikmalaya 

Data hasil analisis menunjukan bahwa nilai P-values sebesar 0,030 dan nilai original sampel 

sebesar 0,214 dengan arah positif. Dimana nilai P-values 0,030 lebih kecil dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan Ha diterima H0 ditolak, yang mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan variabel stres kerja terhadap kinerja. Mengingat bahwa pernyataan variabel stres kerja 

merupakan konotasi negatif dari definisi stres kerja itu sendiri. Sehingga hasil penelitian ini 

mengindikasikan semakin tinggi tingkat pencegahan stres kerja akan meningkatkan kinerja pegawai 

kecamatan di Kota Tasikmalaya.  

Menurut (Asih dkk., 2018, hlm. 37), mengatakan bahwa stres kerja lebih banyak merugikan 

karyawan maupun perusahaan atau organisasi. Pada diri karyawan, konsekuensi tersebut dapat berupa 

menurunnya gairah kerja, kecemasan yang tinggi, frustasi dan sebagainya. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh (Indriani dkk., 2019), menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

positif dari stress kerja terhadap kinerja karyawan. Diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Ekhsan & Burhan, 2020), mengatakan bahwa stress  kerja  berpengaruh  positif  terhadap  kinerja  

karyawan. Mengindikasikan bahwa semakin   baik   tingkat pengelolaan  stres  karyawan  maka  akan  

berpengaruh  terhadap  peningkatkan  kinerja karyawan. 

Bagian 7 Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Melalui Kepuasan Kerja Sebagai Variabel 

Intervening Pada Pegawai Kecamatan Di Kota Tasikmalaya 

Data hasil analisis pengaruh motivasi terhadap kinerja melalui kepuasan kerja menunjukan 

bahwa nilai P-value sebesar 0,011 dan nilai orginal sampel sebesar 0,114 arah positif. Nilai P-value 

sebesar 0,011 lebih kecil dari pada 0,05, mengindikasikan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. 

Diterimanya Ha menunjukan bahwa kepuasan kerja mampu bertindak sebagai variabel intervening 

pengaruh motivasi terhadap kinerja pada pegawai kecamatan di Kota Tasikmakaya.  

Hal ini sejalan dengan (Yunus & Titien, 2013, hlm. 169) kebutuhan yang berkaitan dengan 

kepuasan kerja (motivator) meliputi prestasi, penghargaan, tanggung jawab, kemajuan atau promosi, 

pekerjaan itu sendiri, dan potensi bagi pertumbuhan pribadi. Disamping itu kepuasan kerja merupakan 

salah satu faktor yang dapat meningkatkan kinerja. Dibuktikan dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh (Garaika, 2020), menyimpulkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
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kinerja dan kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Diperkuat dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh (Lantara, 2019) menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh tidak 

langsung antara motivasi kerja terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja. Hal tersebut 

menandakan bahwa kepuasan kerja mampu bertindak sebagai variabel intervening pengaruhnya 

motivasi terhadap kinerja. 

Bagian 8 Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Melalui Kepuasan Kerja Sebagai 

Variabel Intervening Pada Pegawai Kecamatan Di Kota Tasikmalaya 

Data hasil analisis pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja melalui kepuasan kerja 

menunjukan bahwa nilai P-value sebesar 0,016 dan nilai orginal sampel sebesar 0,105 arah positif. Nilai 

P-value sebesar 0,016 lebih kecil dari pada 0,05, mengindikasikan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. 

Diterimanya Ha menunjukan bahwa kepuasan kerja mampu bertindak sebagai variabel intervening 

pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja pada pegawai kecamatan di Kota Tasikmakaya. Hasil 

penelitian tersebut berarti dengan gaya seorang pemimpin dalam mengatur bawahannya mampu 

meningkatkan kepuasan kerja dan pada akhirnya mampu meningkatkan kinerja pegawai kecamatan di 

Kota Tasikmalaya. 

Menurut (Marbawi, 2016, hlm. 89) gaya seorang pemimpin dalam mengawasi merupakan salah 

satu faktor yang dapat meningkatkan kepuasan kerja. Disamping itu kepuasan kerja merupakan salah 

satu faktor yang dapat meningkatkan kinerja. Dibuktikan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

(Djuraidi & Laily, 2020), menyimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karywan. Diperkuat dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Pps dkk., 2021) menyimpulkan bahwa kepuasan kerja menjadi variabel 

intervening antara    gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut menandakan bahwa 

kepuasan kerja mampu bertindak sebagai variabel intervening pengaruhnya kepemimpinan terhadap 

kinerja. 

Bagian 9 Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Melalui Kepuasan Kerja Sebagai Variabel 

Intervening Pada Pegawai Kecamatan Di Kota Tasikmalaya 

Data hasil analisis pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja melalui kepuasan kerja 

menunjukan bahwa nilai P-value sebesar 0,007 dan nilai orginal sampel sebesar 0,127 arah positif. Nilai 

P-value sebesar 0,007 lebih kecil dari pada 0,05, mengindikasikan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. 

Diterimanya Ha menunjukan bahwa kepuasan kerja mampu bertindak sebagai variabel intervening 

pengaruh stres kerja terhadap kinerja pada pegawai kecamatan di Kota Tasikmakaya. Hasil penelitian 

tersebut berarti dengan manajemen stres mampu meningkatkan kepuasan kerja dan pada akhirnya 

mampu meningkatkan kinerja pegawai kecamatan di Kota Tasikmalaya. 

Kondisi kerja dan lingkungan mungkin memberikan efek stres yang dirasakan oleh karyawan 

sehingga berpengaruh terhadap kepuasan kerja (Marbawi, 2016, hlm. 90). Disamping itu kepuasan kerja 

merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan kinerja. Dibuktikan oleh penelitian yang telah 

dilakukan oleh (Fauji & Damaihati, 2023) menyimpulkan kepuasan kerja mampu menjadi variabel 
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intervening dalam hubungan tidak langsung lingkungan kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan. 

Diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh (Bari dkk., 2022) menyimpulkan bahwa stres kerja 

kerja berpengaruh positif   namun   tidak signifikan terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja. 

Hal tersebut menandakan bahwa kepuasan kerja mampu bertindak sebagai variabel intervening 

pengaruhnya stres kerja terhadap kinerja. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang berjudul Motivasi, Kinerja Dan Stres Kerja 

Sebagai Faktor Determinan Terhadap Kinerja Dengan Kinerja Sebagai Variabel Intervening maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1) Motivasi, kepemimpinan dan stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja pada pegawai Kecamatan di Kota Tasikmalaya; 

2) Motivasi, kepemimpinan dan stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pada 

pegawai Kecamatan di Kota Tasikmalaya; 

3) Motivasi, kepemimpinan dan stres kerja berpengaruh terhadap kinerja melalui kepuasan kerja 

sebagai variabel intervening pada pegawai Kecamatan di Kota Tasikmalaya. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan , adapun saran yang diberikan kepada bagian 

sumber daya manusia, maka peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1) Motivasi yang berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja dan kinerja, perlu dipertahankan. 

Tetapi peningkatan kepuasan kerja dan kinerja melalui pemberian motivasi masih dapat dilakukan 

dengan cara pengakuan atas pekerjaan yang telah dilakuakan oleh karyawan. Mengingat bahwa 

indikator mengakui yang masih rendah skornya dibandingkan dengan indikator lainnya; 

2) Kepemimpinan yang berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja dan kinerja, perlu 

dipertahankan. Tetapi peningkatan kinerja dan kepuasan kerja melalui kepemimpinan masih dapat 

dilakukan dengan cara melakukan pekerjaan dengan bawahan untuk menyelesaikan permasalah 

dengan cepat. Mengingat bahwa indikator intelektual stimulasi yang masih rendah dibandingkan 

dengan indikator lainnya; 

3) Stres kerja yang berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja dan kinerja, perlu dipertahankan. 

Tetapi peningkatan kinerja dan kepuasan kerja melalui stres kerja masih dapat dilakukan dengan 

caraa tidak memberikan pekerjaan diluar kemampuan pegawai. Mengingat bahwa indikator 

kondisi pekerjaan yang masih rendah dibandingkan dengan indikator lainnya; 

4) Masih terdapatnya faktor lain yang mempengaruhi kinerja, dibutuhkannya penelitian lanjutan 

mengenai variabel-variabel lain seperti pemberian pelatihan dan kompensasi pegawai yang 

mungkin dapat mempengaruhi kinerja pegawai Kecamatan di Kota Tasikmalaya.  
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